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Lokasi penelitian Eksplorasi . .air: tanah -menggunakan metode geolistrik Schlumberger
dilakukan di Dusun | Gaung, Desa Ketaping Jaya, Kecamatan Inuman, Kabupaten Kuantan
Singingi, Provinsi Riau. ldentifikasi lapisan akifer ini menggunakan parameter tahanan
jenis batuan dengan cara menginjeksikan arus ke permukaan untuk mengetahui kondisi
bawah lapisan dan keberadaan akifer pada daerah penelitian. Berdasarkan hasil pengolahan
data, interpretasi menggunakan software PROGRESS dan Ip2win mendapatkan hasil berupa
resistivity log. Terdapat dua (2) titik duga yaitu pada GL-1 dan GL-2 secara keseluruhan
memiliki lapisan tanah penutup, lempung, kerikil, kerakal, pasir, dan pasir kasar. Lapisan
yang memiliki potensi akifer berada pada GL-2 memiliki lapisan yang cukup tebal dengan
kedalaman 3.56 —31.20 meter dan nilai resistivitas 92.37 Ohm. Merupakan endapan unduk
sungai yang terdiri dari pasir, pasir kasar, kerakal, dan kerikil yang cukup tebal, sedangkan
pada GL-1 memiliki nilai resistivitas 111.5 Ohm dan kedalaman 18.97 — 39.00 dengan
litologi pasir, ‘pasir kasar, dan lempung. Untuk memaksimalkan hasil penelitian
pengambilan sampel air pada sumur warga juga dilakukan pada daerah penelitian sebanyak
7 sampel air sumur cincin guna-mengetahui: kualitas dan kuantitas air tanah berdasarkan
sifat fisika dan kimia air tanah dan beberapa parameter pendukung seperti bau, warna, rasa,
suhu, daya hantar listrik, TDS dan pH menurut PERMENKES No 492 Tahun 2010. Analisa
yang dilakukan berdasarkan pola kontur terdapat pusat aliran dan pusat persebaran air
tanah, 3 sumur tidak layak dan 4 sumur yang layak memiliki rasa tawar, tidak berwarna,
dan tidak memiliki bau, dengan suhu sekitar 27.2°C hingga 27.6°C. nilai TDS rata-rata
sumur <500mg/l dan nilair DHL antara 54.2 —114.7 uS/cm yaitu air sumur merupakan
jenis air tanah, dan hanya 1 sumur pH nya >7, pH rata-rata daerah penelitian menunjukan
bahwa air layak dikonsumsi.

Kata Kunci : Geolistrik resistivitas, konfigurasi Schlumberger, lapisan akifer, kualitas dan
kuantitas airtanah

Vii



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

QUALITY ANALYSIS AND ESTIMATION OF GROUNDWATER POTENTIAL
USING THE SCHLUMBERGER GEOELECTRIC METHOD IN | GAUNG
HAMLET, KETAPING JAYA VILLAGE, INUMAN DISTRICT, KUANTAN

SINGINGI REGENCY, RIAU PROVINCE

Research ¢ ate s eoelectric method was
carried out Kete : : rict, Kuantan Singingi
Regency, R ' > id es rock type resistance
parameters i - A n of the subsoil and
the presence of data processing,

interpretati ’ROGRES ftware and Ip2y e form of resistivity
logs. There are two (2) es poi ly G 1. s awhole have a layer of
overburden, d, 3 as aquifer potential

at GL-2 has ¢
92.37 Ohmes.

a resistivity value of

which is quite thick, while i AS 3 ue Ohms and a depth of
18.97 — 39.00 0arse : . ize the results of the
research, sam i C the research area as
many as 7 sam antity of groundwater
based on the p and several supporting

parameters such
according to PERME

electricity, TDS and pH
s carried out based on the

contour pattern, ther groundwater, 3 unfit wells and
4 suitable wells had a ta perature. about 27.2°C to 27.6°C.
the average TDS value of th DHL value is between 54.2 — 114.7

S/cm, that is, well water is a type 0 and only 1 well has a pH >7, the average
pH of the study area indicates that the water is suitable for consumption.

Keywords: Geoelectric resistivity, Schlumberger configuration, aquifer layer, groundwater
quality and quantity.

viii



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

DAFTAR ISI
HALAMAN COVER ..ottt i
HALAMAN PENGESAHAN ..o I
........................... ii
KRIPSI ....Iv
............................... %
........................................... vii
ABSTRAC Y. A N N............... viii
DAFTAR W J . o N ... IX
DAFTAR AT W o Xii
DAFTAR - 48 B VIRl aah o [ Xiv
BAB | PENEIAHELIELTZAIN .. S | 1) S L. ................ 1
.......................... 1
...................... 2
......................... 2
............................. 2
..................................... 3
1.6 Letak dan Lokas T s 4
1.7 Waktu Penelitian ... 5
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA . ... 7
pZ A 1 [0 | - 1 SR 7
2.2 Geologi REGIONAL.......cccoiiiiiiic s 8
2.3 Hidrogeologi Regional ..o 10
2.4 DASAN TEOMM ..evvirieiiitieeesie ettt 10
2.4.1 Metode Tahanan JENIS........cccecvvereiinininreneseeee s 10
2.4.2 Sumber Arus Listrik Tunggal Bawah Permukaan................... 11



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

2.4.3 Sumber Arus Tunggal Permukaan ...........cccceoveveieieniinnnnn. 12
2.4.4 Dua Sumber Arus di Permukaan..........cccoooevveveniienenneseeee 13
2.4.5 Konfigurasi Schlumberger .........ccoovvveve v 14
2.4.6 ReSIStIVITaS BAtUAN ..........ccoveieiiienie e 16

BAB Il ' PIFNEISI SR oG ... 28

3.1 Obje ian L oy N ... 28
3.2 ANG DIGUNAKAN 1..1.....o.. s assssssssssios e 29
3.3 Te - DAt L. o N ............ 29

4.1 Hasil Penelitian ........cccooviiiiieeese e 39
4.2 PEMBDENASAN ....coviviiiiiiiiiieee e 39
421 TitIKGL-1 .o 39
422 TitIKGL-2 .o 42
4.3 INEFEPIELASI. ...ttt 44



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Peta Geohidrologi.........cccovvvvieiiieiiiiiiiiie 44
RESISHIVILY LOG ..o 45
4.3.2.1 Korelasi Data Geolistrik dan Informasi
AKUITEN Lo 46
Peta Citra Satelit..........cccooeveeiiiiiiiiieeceee 48

4 Arah Aliran Airtanah

Xi



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

DAFTAR GAMBAR
Gambar 1.1 Peta Administrasi Kabupaten Kuantan Singingi............ccccceevveneee. 4

Gambar 2.1 Fisiografi Cekungan Sumatera Tengah (Heidrick & Aulia,1933) .. 8

Gambar 2.7 Le i mmer dan Geary,1995) ........cocecoviiereeeieeiinennnn, 19
Gambar 3.1 Peta Lc oif¥itian S L HE - .. N .............. 28

Gambar 3.2 : 2cara SOUNAING «veeviieeeeeeeeeeeeeee e, 32

Gambar 3.4 Metode . S 35

Gambar 3.5 Mode &0

Gambar 3.6 Diagram A & a ‘ ..................................... 38
X\

Gambar 4.1 Hasil curve matching

Gambar 4.2 Hasil resistivitas dari IPI2Win dipindahkan ke progress 3.0

menggunakan forward modeling pada GL-1 .........ccccccooviieiiieie i 41
Gambar 4.3 Hasil curve matching GL-2.........cccccviiveiiiieiiese e 42

Gambar 4.4 Hasil resistivitas dari IPI2Win dipindahkan ke progress 3.0

menggunakan forward modeling pada GL-2 ...........ccccooviieieiie i 43

xii



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Gambar 4.5 Peta Sebaran Akifer di daerah Penelitian Sumber : Direktorat Geologi

Tata Lingkungan https://geoportal.esdm.go.id/indonesia-overview/.................. 44
Gambar 4.6 Interpretasi lapisan batuan titik geolistrik GL-1 dan GL-2............. 47
Gambar 4.7 Peta Citra Satelit Daerah Penelitian ..........cccoocevcvviiiiniiiieiieieee 48

Gambar 4.8 Peta.Sebara TV g 50
ota Sebaran Airtanah Parameter Warna ........ococeeeeeeioeeeeeeeeee 2

< °

Gambar 4 : ............. 54
Gambar 4. ; ............... 56
Gambar 4. l’ ................. 57

o
Gambar 4. f ................. 59

Gambar 4.

Gambar 4.15

Gambar 4.16

“5\‘%\‘3\

P

xiii



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

DAFTAR TABEL
Tabel 1.1 Pelaksanaan Waktu Penelitian ...........ccccooeiiiiiiniiinicicicccee 6
Tabel 2.1 Nilai Resistivitas batuan (Rolia Eva,2011) .......cccccceeveveiieieeiiecnenee. 17
Tabel 2.2 lon-ion yang 0 dalam Effendi, 2003) 23

Tabel 4.2 Perkiraan Lithologi batuan dan Hidrogeologi-daerah penelitian ........ 46
Tabel 4.3 : anah pa erah penelitian......ocooceeee e, 49
Tabel 4.4 G ah pada daerah penelitian .........cccoeevenenniciin 51
Tabel 4.5 Bau's pada daerah PEnelitian . oo 53
Tabel 4.6 R ineh e aereh pefliion - NPOUGA]. . .. 55
Tabel 4.7 Suhu.airtanah pada daerah penelitian................coeoiimsivs oo 57
Tabel 4.8 TDS airtanah pada daerah penelitiante v o e 58
Tabel 4.9 Nilai DHL pada daerah penelitian ............c.ccccooie i 60
Tabel 4.10 Nilai pH pada daerah penelitian .........cooe - umten e coevereeieieieieene 63
Tabel 4.11 Data Analis ika pada Daerah Penelitian
......................................................................................................... 64

Xiv



UNIVERSITAS ISLAM RIAU

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Daerah penelitian _merupakan bagian dari wilayah Kecamatan Inuman,
Kabupaten Kuantan Singingi;-Provinsi_Riau.-Secara geografis terletak dalam
koordinat..0°29°46,7>> sampal 029°49’LU dan 101°48’°34,9.” sampai
101°48°33,1>> BT. Daerah penyelidikan menempati bagian dari cekungan
Sumatera Tengah, Stratigrafi:.daerah’ penelitian, berdasarkan..Peta Geologi
Lembar ESDM Riau.

Metode geolistrik tahanan jenis ini memiliki keunggulan untuk mengadakan
eksplorasi dangkal namun tidak juga bersifat merusak dalam pendeteksiannya.
Pendeteksian geolistrik dilakukan berdasarkan sifat_ fisika dari batuan/tanah
terhadap arus listrik pendeteksian ini dilakukan, sebagaimana yang pernah
dijelaskan, pada setiap batuan.yang berbeda akan memiliki harga tahanan jenis

yang berbeda pula.

Untuk pencarian reservoir air sebaiknya di lakukan suatu studi awal menggunakan
penentuan lapisan batuan yang mengandung air dalam jumlah air jenuh
(Kodoatie,1996:81). Untuk dapat melaksanakan pengukuran berdasarkan sifat
listrik atau sifat tahanam jenis dari batuan/tahan yang ada dilapangan, metode
geolistrik merupakan salah satu. solusi untuk permasalahannya. Di metode ini,
akan terlihat masing-masing perlapisan batuan yang akan terintrepretasikan oleh
variasi nilai tahahan jenisnya. Nilai tahanan jenis yang terlihat di setiap lapisan
batuan di tentukan oleh beberapa faktor, yaitu jenis material penyusunnya,
kandungan air pada batuan, sifat kimia air dan porositas batuan. Oleh karena itu,
jika ingin mengetahui nilai tahanan jenis dari perlapisan batuan maka yang harus

dipelajari dahulu yaitu, jenis material batuan dan kondisi air tanahnya.
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1.2 Rumusan Masalah

Adapun maksud yang ingin dicapai dari penelitian pada Daerah Dusun | Gaung,

Desa Ketaping Jaya, Kecamatan Inuman, Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi

Riau, sebagai berikut:

1. Bagaimana Potensi Akiferdi.Dusun | Gaung, Desa Ketaping Jaya, Kecamatan
Inuman, Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau?

2. Bagaimana nilai resistivity akifer dan kedalaman akifer pada daerah
penelitian?

3. Bagaimana sebaran dan arah aliran air tanah pada daerah penelitian?

4. Bagaimana Kualitas Air tanah berdasarkan sifat fisika dan Kimia Air tanah Di
Dusun | Gaung, Desa Ketaping Jaya, Kecamatan Inuman, Kabupaten Kuantan

Singingli, Provinsi Riau?

1.3 Maksud dan Tujuan

Dengan adanya maksud maka tujuan yang. ingin-dicapai dari kegiatan penelitian di

Dusun | Gaung, Desa Ketaping Jaya, Kecamatan Inuman, Kabupaten Kuantan

Singingi, Provinsi Riau, adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk Menentukan titik akifer ' menggunakan Metode Geolistrik Sclumberger
di Dusun | Gaung, Desa Ketaping Jaya, Kecamatan Inuman, Kabupaten
Kuantan Singingi, Provinsi Riau.

2. Untuk Menentukan. Nilai Resistivity dan Kedalaman Akifer pada daerah
Penelitian.

3. Untuk mengetahui sebaran dan-arah aliran air tanah.

4. Untuk mengetahui penyebaran kualitas air tanah berdasarkan nilai parameter

fisika dan kimia air tanah.

1.4 Batasan Masalah

Kajian pada penelitian ini adalah untuk mengetahui titik serta kedalam akifer
dengan menggunakan metode Geolistrik Schlumberger dengan menggunakan
pendekatan metode geolistrik menggunakan nilai resistivitas dibawah permukaan.

Batasan masalah ini hanya menggunakan metode geolistrik Schlumberger untuk
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mengetahui titik akuifer pada daerah penelitian. Pengolahan data menggunakan
yang ada pada software IPI2win dan PROGRESS. Penelitian ini hanya dilakukan
pada daerah yang mengalami kesulitan air, terdapat pada 2 (dua) titik lokasi yang
berbeda dan memiliki jarak yang cukup berjauhan satu dengan lainnya. Selain itu,
penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui kualitas maupun standarisasi air
tanah untuk warga sekitar. yang nantinya akan dilakukan  uji- laboratorium,

berdasarkan pengambilan data yang dilakukan dilapangan.

1.5 Manfaat penelitian

Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu:

1. Manfaat Penelitian Bagi Masyarakat Sekitar:
Dari kegiatan pengambilan data langsung ke Lokasi Penelitian dapat berguna
khususnya bagi masyarakat sekitar untuk memudahkan, memperoleh dan
mengkonsumsi air tanah dengan kualitas air yang lebih baik lagi untuk

kedepannya.

2. Manfaat Penelitian Bagi/Mahasiswa:
Dari kegiatan ini pendugaan “ geolistrik mempunyai tujuan untuk
menyampaikan gambaran suatu penyebaran lapisan batuan serta memberikan
informasikan “keterdapatan lapisan batuan yang berfungsi sebagai akuifer
(lapisan pembawa air), yang akan menjadi hasil.dari pendugaan geolistrik ini
selanjutnya dapat memberikan “gambaran..umum tentang kondisi lapisan
batuan bawah permukaan tanah seperti ketebalan, kedalaman, dan penyebaran
lapisan batuan kemudian akan membantu perencanaan untuk pembuatan
sarana air bersih pada daerah lokasi penelitian. Kemudian untuk mengetahui
yang disebutkan sebelumnya, peneliti juga akan melakukan pengambilan data
tambahan yaitu berupa air sumur warga yang diketahui berguna dalam
memperoleh informasi tentang kualitas dan kuantitas air sumur warga
sebelumnya dengan uji laboratorium dan dengan beberapa parameter.
Penelitian ini juga dapat menjadi suatu referensi untuk peneliti-peneliti yang

lainnya. Dan ini akan diajukan sebagai salah satu syarat tugas akhir (skripsi)
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yang mana merupakan syarat untuk mahasiswa agara dapat meraih gelar
sarjana pada jurusan Teknik Geologi, Universitas Islam Riau.

1.6 Letak dan Lokasi Penelitian

I disay yejepe 1ul udwnyo(g
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Gambar 1.1 Peta Administrasi Kabupaten Kuantan Singingi
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Kabupaten Kuansing secara morfologi dapat dibagi atas dataran rendah,
perbukitan bergelombang, perbukitan tinggi dan pegunungan, dengan variasi
sebagian besar merupakan satuan perbukitan bergelombang yaitu sekitar 3°-15°
diatas permukaan laut. Kemudian terdapat 2 (dua) sungai besar yang melintas
wilayah Kabupaten Kuantan Singingi yaitu Sungai Kuantan/Sungai Indragiri dan
Sungai Singingi. Peranan sungai tersebut sangat penting terutama sebagai sarana
transportasi , sumber air bersih, budi daya perikanan dan dapat dijadikan

sumberdaya buatan untuk menghasilkan suplat listrik tenaga air.

Daerah Aliran Sungai (DAS) Sungai Kuantan mengaliri 9 (Sembilan) kecamatan,
yaitu Kecamatan Hulu Kuantan, Kecamatan Kuantan Mudik, Kecamatan Gunung
Toar, Kecamatan Kuantan Tengah, Kecamatan Benai, Kecamatan Pangean,
Kecamatan Kuantan Hilir, Kecamatan Cerenti, dan termasuk daerah penelitian
yaitu Kecamatan Inuman.

Jarak untuk mencapai lokasi penelitian dari Pekanbaru dapat dilakukan dengan
menggunakan transportasi darat seperti bus atau, kendaraan pribadi ke Kecamatan
Inuman, Kabupaten Kuantan Singingi;’ dengan jarak yang ditempuh 204,8 km.
Daerah ini berjarak sekitar 5 jam 16 Menit perjalanan lewat dari Jalan Raya Kota

Pekanbaru.

1.7 Waktu Penelitian

Kegiatan Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan September 2021, terdiri atas
tahap persiapan, kajian pustaka, dan pengambilan data lapangan. Pengambilan
data lapangan dimulai pada bulan September 2021 selama kurang lebih 1 hari,
dimulai tanggal 9 September 2021 hingga 10 September 2021. Kemudian
penelitian laboratorium berupa analisis air yang sudah diambil dari sumur-sumur
yang terdapat pada rumah warga. Dan penyusunan laporan skripsi dilaksanakan
pada bulan Oktober 2021 hingga Juni 2022. (Tabel 1.1 Jadwal Penelitian

Skripsi Secara Umum)
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Tabel 1.1 Jadwal Penelitian Skripsi Secara Umum
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2.1 Fisiografi Regional

Wilayah daerah penelitian secara umum termasuk kedalam Stratigrafi Cekungan
Sumatera Tengah yaitu Cekungan belakang busur.(back arc basin) yang berkembang
sepanjang tepian Paparan Sunda pada Baratdaya Asia Tenggara (Heidrick dan Aulia,
1993). Cekungan ini terbentuk akibat penunjaman Lempeng Samudera Hindia yang

bergerak relatif kearah Utara serta menyusup ke.bawah Lempeng Benua Asia.

Menurut Tobler (1922) dalam Van Bemmelen (1949), secara fisiografis daerah
sumatera tengah dibagi menjadi 7 (tujuh) zona fisiografi yaitu Dataran Aluvial Pantali
Timur, Cekungan Tersier Sumatera Tengah, Zona Depresi Tengah dari Daerah
Barisan, Penggunungan Barisan Depan, Sekis Barisan Atau Daerah Barisan Timur,
Daerah Dataran Tinggi Barisan, Dataran Aluvial Pantai Barat. Sebagai perkembangan
lebih lanjut dari pembagian Tobler (1922), Van Bemmelen (1949) membagi fisiografi
daerah Sumatera Tengah, Yaitu Zona Pegunungan Tiga Puluh, Zona Sesar
Semangko, ZonaPegunungan Bukit Barisan,Zona Dataran Rendah dan Zona Dataran
Bergelombang. (Gambar 2.1).

Kabupaten Kuantan Singingi terdiri dari dataran rendah dan dataran tinggi kira-kira
400 m di atas permukaan laut. Dataran tinggi di daerah ini cenderung berangin dan
berbukit dengan kecenderungan 5-300. Dataran tinggi berbukit mencapai ketinggian

400-800 m di atas permukaan laut dan.merupakan bagian dari jajaran Bukit Barisan.
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Gambar 2.1 Fisiografi Cekunga
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era Tengah (Heidrick dan Aulia, 1993)

2.2 Geologi Regional.

Secara umum daerah penelitian berdasarkan Peta Geologi Lembar ESDM daerah
penelitian merupakan endapan unduk sungai yang terdiri dari pasir kasar, kerikil, dan
kerikil yang cukup tebal.
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PETA GEOLOGI

Lokasi : Dusun | Gaung, Desa Ketaping Jaya, Kec. Inuman, Kab. Kuantan Singingi, Prov.Riau
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Gambar 2.2 Peta Geologi daerah penelitian di Kabupaten Kuantan Singingi
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2.3 Hidrogeologi Regional

Secara umum pada orientasi Daerah Aliran Sungai (DAS) Sungai Kuantan Singingi
mengaliri 9 (sembilan) kecamatan, yaitu Kecamatan Hulu Kuantan, Kecamatan
Kuantan Mudik, Kecamatan Gunung Toar, Kecamatan Kuantan Tengah, Kecamatan
Benai, Kecamatan Pangean, Kecamatan Kuantan Hilir, Kecamatan Cerenti, dan

termasuk daerah penelitianyaitu Kecamatan Inuman.

Terdapat dua sungai besar yang melintasi wilayah Kabupaten Kuantan Singingi yaitu
Sungai Kuantan dan Sungai.-,Singingi.' “Perapnan sungai tersebut sangat penting
terutama sebagai sarana fransportasi, sumber air bersih; budidaya perikanan dan dapat

dijadikan sumberdaya buatan untuk menghasilkan suplai listrik tenaga air.

2.4 Dasar Teorli

2.4.1 Metode Tahanan Jenis

Metode tahanan jenis ini merupakan metode geofisika yang mempelajari sifat
kelistrikan batuan, dengan melihat resistivity pada batuan dibawah permukaan arus
yang telah diinjeksikan pada suatu permukaan. Dari hasil data yang telah diukur dan
didapatkan nilai.apparent resisitivity dimana untuk melihat nilai resitivity sebenarnya
perlu dilakukan proses inversi‘(Patlus;2012).

Prinsip dasar asal metode resitivity merupakan sesuai hokum Ohm, hokum Ohm
menyebutkan hubungan arus, potensial serta adanya resistor penghantar, dimana
penghantar antara kedua terminalnya dibutubkan-untuk mengeluarkan energy yang
telah tersimpan dalam bateral, jika ditambahkan sebuah resistor maka akan terjadi
suatu perubahan potensial pada ujung-ujung hambatan tersebut. Korelasi yang terjadi
antar resistor, arus serta beda potensial dinyatakan pada persamaan (2.1).

(2.1)

Dimana

V =Tegangan (Volt)

10
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I =Arus (mA)
R = Hambatan (Qm)

Dari persamaan diatas dirubah menjadi:

R=pt 2.2)

Dari hasil rumis diatas resist sotensial listrik V., luas sebuah
ah L, dan nilai

an bahwa nilai

Em"

terisitik batuan
enjadi persamaan
kedua, ag kuran dilapangan

maka konse

(2.3)

Diketahui
Hukum Oh
homogeny isotropis g iinjeksikan-set engan densitas arus (J).

ELLLLL T

faktor geometri.

melewati medium

densitas arus ini sz ktivita edan listrik (E), dijabarkan

(2.4)
(Arbi, 2012).

2.4.2 Sumber Arus Tunggal Bawah Permukaan

Bila sebuah sumber arus tunggal diletakkan di suatu kedalaman tertentu pada suatu
medium homogeny isotropis (Gambar 2.3), maka arus yang menyebar dari sumber
yang menyerupai sebuah bola, sesuai persamaan Laplace, sumber arus sama dengan:

11
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I =4nr?] = —47‘[1‘20'3—‘: (2.5)

Jika besar suatu tegangan persatuan jari-jari sama dengan luasan perjari-jari kuadrat

maka persamaan diatas menjadi:

2.4.3 Sumber Arus Tunggal di Permukaan
Jika suatu sumber arus tunggal di permukaan (Gambar 2.4), maka hanya dapat
membentuk setengah bola, karena arus yang diudara diabaikan. Maka rumus

resistivitas menjadi:

p = Zm‘g (2.8)

12
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Surface

2.4.4 Dua

Bila sumbe dekatan (Gambar
2.5), maka er arus. Maka, nilai
resistivitasn ﬁ rsebut, yang mana

Adapun penjumlahan kedua potensial, yaitu:

i i

_ 1 VRIS _
M = L{=-D) - (S-Dyaudv = Lk (211)

13
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Dimana nilai yang ada memiliki pengaruh yang berbeda-beda dari metode tahanan
jenis sehingga nilai resistivitas semu yang didapat menjadi persamaan:

p =2 (2.12)

% |
ZA
=T

o
2
o
r
&
&
7

o

2.4.5 Konfi
Metode taha yang diasumsikan
sebagai bumi gan adanya asumsi seperti

itu maka resistivita as sebenarnya dan tidak
bergantung pada spasi ele api, un: a.bumi itu sendiri terdiri dari

untuk nilai resistivitas yang teruku anya nilai resistivitas untuk satu lapisan
saja, tetapi beberapa lapisan. Hal ini terutama untuk spasi elektroda yang lebar

(Wuryantoro, 2007).

Konfigurasi Schlumberger ini merupakan konfigurasi yang hampir sama dengan
Wenner, hanya saja jarak elektroda potensial dibiarkan tetap, pengukuran dilakukan

14
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dengan memindahkan elektroda arus kearah luar. Jarak antara elektroda AM dan NB
sama (AM — NB), sedangkan untuk jarak MN tetap (Gambar 2.6). Faktor geometris

untuk konfigurasi Schlumberger sebesar dan besar resistivitas semu adalah:

14 b(b+a
_ Vbt

\\\\

r' rﬂu y} Wﬁ "1

J ‘ _'
' Eﬂmm

Kekurangan d he embacaan tegangan pada

elektroda MN ya .&, \E atif jauh, oleh sebab itu

membutuhkan alat U nifik akteristik 'high impedance’

dengan akurasi yang tingg q QJ"‘%‘ y tegangan minimal 4 digit atau 2
digit dibelakangan koma. Atau ca dibutuhkan peralatan pengirim arus yang
memiliki tegangan listrik DC sangat tinggi. Sementara itu, keunggulan konfigurasi
Schlumberger ialah memiliki efektivitas untuk mendeteksi adanya non-homogenitas
lapisan batuan dipermukaan, yakni dengan membandingkan nilai resistivitas semu

saat terjadi perubahan jarak elektroda MN/2.

15
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Supaya pembacaan tegangan pada elektroda MN masuk akal, oleh karena itu pada
saat jarak AB relative besar sebaiknya jarak elektroda MN diperbesar. Pertimbangkan
perubahan jarak elektroda MN terhadap jarak elektroda AB vyaitu ketika pada
pembacaan tegangan listrik pada multimeter sudah demikian kecil, misalnya 1.0
miliVolt. Umumnya perubahan jarak MN bisa dilakukan apabila telah tercapai
perbandingan antarajarak MN berbanding jarak AB'= 1:20. Perbandingan yang lebih
kecil misalnya 1:50:bisa dilakukan bila mempunyai alat utama pengirim arus yang
mempunyai keluaran tegangan listrik DC sangat besar, misalnya 1000 Volt atau
lebih, sehingga beda tegangan.yang terukur pada elektroda MN tidak lebih kecil dari
1.0 miliVolt (Parinata, 2015).

2.4.6 Resistivitas Batuan

Resistivitas batuan adalah daya hambat asal batuan terhadap aliran listrik (kebalikan
dari konduktivitas batuan) menggunakan satuan unit Ohm-m. batuan dibumi biasanya
memiliki sifat kelistrikan berupa daya hantar listrik serta konstanta dielektrik.
Konstanta dielektrik merupakan polarisasi material pada suatu medium listrik.
Konstanta dielektrik memilih kapasitas induktif efektif dari suatu material batuan
serta merupakan.respon static untuk medanlistrik AC juga DC (Dobrin, 1998).

Hal-hal yang mendorong besarnya nilai tahanan jenis menurut Rolia Eva (2011),

terdapat beberapa syarat antara lain:

1. Kandungan Air, kandungan air yang ada dalam batuan menurunkan nilai
resistivitas sehingga nilai daya hantar listrik pada batuan tersebut semakin besar.

2. Porositas Batuan, batuan yang pori-peri nya mengandung air memiliki hambatan
jenis yang lebih rendah daripada batuan yang kering.

3. Sifat Kimiawi.

4. Jenis Material

Nilai resistivitas dari suatu materi maupun batuan sangat bervariasi oleh sebab itu

diperlukan sebuah tabel acuan nilai resistivitas dari setiap bahan. Tabel acuan

16
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resistivitas dapat mempermudah pengkorelasian data dari hasil penelitian
menggunakan nilai acuan yang sudah ada, Tabel 2.1 berikut adalah nilai resistivitas

batuan menurut (Rolia Eva, 2011).

Jenis Batuan Nilai Tahanan Jenis (2m)

pada pasir dan kerikil, sementara a lapisan yang sulit dilalui oleh air tanah
disebut lapisan Impemeabel, sebagai contohnya, lapisan lempung atau geluh. Lapisan
impermeable terbagi atas dua macam yaitu lapisan kebal air dan lapisan kedap air.
Aquifuge ialah lapisan kebal air atau menahan air seperti lapisan batuan (rock),
sedangkan Aquiclude merupakan lapisan kedap air atau bisa juga disebut sebagai

lapisan yang sulit dilalui air tanah, contohnya lapisan lempung.

17
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Tanda air tanah juga memiliki suspended solid rendah dan dissolved solid tinggi.
Persoalan air tanah yang mungkin akan timbul biasanya tingginya angka kandungan
Total dissolved Solids (TDS), besi, mangan, kesadahan. Air tanah terdapat dibumi
biasanya bersumber dari mata air pegunungan, maupun sepanjang aliran sungai juga
ada yang berasal dari air tanah dangkal dengan kedalaman yang berkisar antara 15
sampai 30 meter, berupa air_ sumur gali, sumur ber tangan, atau mungkin ada yang
sampai 100 meter. Tata cara pengambilan air tanah yang paling sering dan sampai
sekarang dilakukan yaitu dengan membuat sumur gali (dug wells) konsepnya
kedalamannya lebih rendah daripada:posisi permukaan air tanah. Tetapi, jumlah air
yang diperoleh dari sumur gali biasanya terbatas."Berikut bagian dari Air tanah
(Gambar 2.7) diantaranya:
a. Air tanah dangkal
Air tanah dangkal ditimbulkan oleh adanya daya proses peresapan air dari
permukaan tanah. Air tanah dangkal dimanfaatkan untuk sumber air minum
melalui sumur-sumur dangkal. Air sumur dangkal ini ada di kedalaman 15 hingga
30 meter. Menjadi air minum, air tanah dangkal dari segi kualitas relatif baik

namun Kuantitas kurang relatif baik, juga tergantung musim.

b. Air tanah dalam
pengambilan air tanah dalam tidak semudah di air tanah dangkal. Untuk hal ini
wajib digunakan bor dan memasukkan pipa kedalamannya sehingga kedalaman
nantinya berkisar .antara 100 sampai 300 meter maka didapatlah lapisan air.
Kualitas air tanah dalam ini biasanya lebih baik dibandingkan dengan air tanah

dangkal, karena penyaringan nya lebih.tepat dan sempurna.

c. Mata air
Mata air ialah air tanah yang keluar dengan sendirinya ke permukaan tanah. Mata
air berasal dari tanah dalam hampir tidak tergantung dengan musim dan

kualitasnya sama dengan keadaan air tanah dalam (Sutrisno, 1987).

18
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Daerah Resapan

Sumur air

Sumur air tanar.I dalam
tanah dangkal %

*9

Air Permukaan

Gambar 2.7 Letak Air tanah (Plummer dan Geary, 1995)

2.4.7.1 Jenis-Jenis Air tanah
Terdapat beberapa macam air tanah dan klasifikasinya bersumber dari letak dan

kondisinya dalam lapisan tanah. Beberapa jenis air tanah (Herlambang, 2005) terdiri

dari,

a.

Air tanah Freatis, ialah air-tanah dangkal, ‘terdapat dicelah antara air permukaan
ddan lapisan kedap air (impermeable layer).

Air tanah Artesis, merupakan air tanah dalam, ditemukan antara lapisan akuifer
dengan lapisan batuan kedap air (akuifer terkekang).

Air tanah Meteorit, yairu air tanah yang bermula melalui reaksi presipitasi (hujan)
melalui awan, dan akhirnya'mengalami-kondensasi bercampur debu meteorit.

Air tanah Baru (Juvenil), yakni air tanah yang ada didalam bumi karena intrusi

magma. Air tanah juvenil umumnya didapatkan dalam bentuk air panas (geyser).

. Airkonat, merupakan air tanah yang terperangkap di lapisan batuan purba

kemudian ini sering juga disebut sebagai fossil water.
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2.4.7.2 Sifat Fisika dan Kimia Air tanah
1. Sifat fisik Air tanah
a. Bau
Bau air dapat mengartikan kualitas air tersebut. Bila air berbau umumnya tidak

akan disukai oleh masyarakat.

pada air rawa, ada ju arna g mu arenanya masyarakat
sering menghi k di i. Ke éﬁ organic ini terkena

khlor aka ambe ‘ : acun. Selain itu dari hal

Pard
L
<

@,.-.' u sangat ditentukan oleh
sinar matahari. Pa : mengalami perubahan secara
perlahan-lahan antara sia w ta dari musim ke musim. Selain itu,
air mempunyai sifat dimana berat jenis maksimum terjadi di suhu 4°C serta
bukan di titik beku. Suhu air sangat berpengaruh terhadap jumlah oksigen
terlarut di dalam air. Bila suhu tinggi, air akan lebih cepat jenuh dengan oksigen
dibanding dengan suhu nya rendah. Suhu air di suatu perairan bisa ditentukan
oleh musim, lintang (latitude), ketinggian dari permukaan laut (altitude), waktu

pada suatu hari, penutupan awan, aliran serta kedalaman air. Peningkatan suhu
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air menyebabkan peningkatan viskositas, reaksi kimia, evaporasi serta
volatisasi dan penurunan kelarutan gas pada air mirip 02, CO2, N2, CH4 serta

sebagaiya.

Kisaran suhu air yang sangat dibutuhkan supaya pertumbuhan ikan-ikan pada
perairan tropis<bisa berlangsung sekitar antara 25.sampai 32°C. kisaran suhu
pada umumnya berlaku di Indonesia sebagai salah satu Negara tropis sehingga
sangat menguntungkan untuk melakukan aktivitas budidaya ikan. Suhu yang
sangat berpengaruh terhadap proses kimia, fisika dan biologi di dalam perairan,
sehingga dengan. 'adanya perubahan suhu pada’suatu perairan menyebabkan
terjadinya perubahan pada seluruh proses di dalam perairan. Hal ini ditinjau
terhadap terjadinya peningkatan suhu air, maka kelarutan oksigen akan
berkurang. Peningkatan suhu perairan menjadi 10 °C menyebabkan
meningkatnya konsumsi oksigen oleh organisme akuatik kurang lebih 2 hingga
3 kali lipat sebagai akibatnya kebutuhan oksigen oleh organisme.

. EC (Electrical Conductivity)

Daya hantar listrik (konduktivitas) adalah ukuran kemampuan suatu zat dalam
menghantarkan arus listrik{ pada)temperature tertentu.yang dinyatakan pada
mikromohsper sentimeter (umhos/cm). satuan yang lebih awam untuk
dipergunakan merupakan mikroSiemens (uS/cm). untuk menghantarkan arus
listrik, ion-ion yang bergerak pada larutan untuk memindahkan muatan
listriknya (ionic mobility) yang bergantung pada ukuran serta hubungan antar
ion dalam larutan. Nilai daya hantarlistrik untuk berbagai jenis air berdasarkan
PERMENKES no 492 Tahun 2010,

- Air destilasi (aquades): 0.5 —5.0 uS

- Air hujan: 5.0 - 30 uS

- Air tanah segar: 30 - 2.000 uS

- Air laut: 45.000 — 55.000 uS

- Air garam (Brine): = 100.000 uS
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Nilai konduktivitas adalah fungsi antara temperature, jenis ion-ion yang terlarut
dan konsentrasi ion terlarut. Peningkatan ion-ion yang terlarut ini menyebabkan
nilai konduktivitas air juga akan meningkat. Sehingga dapat di katakan bahwa
nilai konduktivitas yang terukur merefleksikan konsentrasi ion yang terlarut

pada air.

. TDS (Total Disolve Solid)

Total Dissolved Solid dapat dikatakan juga jumlah padatan terlarut yang artinya
jumlah asal material padat yang terlarut di dalam-air. Padatan yang terlarut ini
merupakan akibat dari buangan sama seperti total suspended solids (TSS), akan
tetapi padatan terlarut pada air mempunyai ukuran yang jauh lebih kecil dari
padatan tersuspendi dalam air. TDS tidak mengakibatkan kekeruhan pada air
karena keseluruhan padatan terlarut dalam air secara merata dengan jumlah
yang kecil. Padatan anorganik ini berupa anion yang terlarut didalam air
diantaranya yaitu karbonat, klorida, sulfat serta nitrat, sedangkan kation antara
lain yaitu sodium, potassium, kalsium dan magnesium. Hingga dalam waktu ini
terdapat 2.metoda yang dapat dipergunakan dalam mengukur kualitas suatu
larutan. 2 metoda pengukuran, T DS (T otal Dissolve Solid) ini yaitu:

e Gravimetry

e ElLectrical Conductivity

Padatan terlarut total (Total Dissolved. Solid atau TDS) merupakan bahan —
bahan terlarut (diameter~> 10-6 mm) dan koloid (diameter 10-3 mm) yang
berupa senyawa-senyawa kimia serta bahan-bahan yang lain. Yang tidak
tersaring pada kertas saring yang berdiameter 0.45 um (Rao, 1992 pada Effendi,
2003). arti materi ini merupakan sisa zat padat sesudah penguapan di suhu 105
oC. TDS ada didalam air menjadi akibat reaksi asal zat padat, cair, dan gas di
dalam air yang dapat berupa senyawa organic juga anorganik. Substansi

anorganik berasal dari mineral, lodam dan gas yang terbawa masuk kedalam air
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sesudah melakukan kontak dengan materi pada permukaan dan tanah. Materi
organic bisa berasal dari akibat penguraian vegetasi, senyawa organic, serta gas
— gas anorganik yang terlarut. TDS ini umumnya ditumbulkan akibat bahan
anorganik berupa ion-ion yang ada di perairan. lon — ion yang biasa ada pada

perairan. Bisa dilihat dan ditinjau pada Tabel 2.2

Tabel 2.2 lon-ion yang terdapat di perairan (Todd, 1970 dalam Effendi, 2003)

1 Sodium (Na) 1 Besi
2 Kalsium (Ca) 2 Strontium (Sr)
3 Magnesium (Mg) 3 Kalium (K)
4 Bikarbonat (HCO3) 4 Karbonat (CO3)
5 Sulfat (SO4) 5 Nitrat (NO3)
6 Klorida (Cl) 6 Fluorida (F)

7 Boron (B)

8 Silika (SiO2)

TDS tidak diinginkan pada hadan, air karena bisa menyebabkan warna, rasa, dan
bau yang tidak sedap. Oleh karena itu beberapa senyawa kimia pembentuk TDS
bersifat racun dan merupakan senyawa organic bersifat karsinogenik. Tetapi,
beberapa zat bisa memberikan rasa segar pada air minum. Kesadahan serta
kekeruhan akan bertambah seiring dengan semakin banyaknya TDS. Analisis
TDS ini umumnya dilakukan dengan menggunakan penentuan Daya Hantar
Listrik (DHL) air. TDS ini terdiri dari ion — ion sebagai akibatnya kadar TDS
sebanding dengan kadar DHL air. Penentuan jumlah materi terlarut dan tak
terlarut juga dapat dilakukan dengan membandingkan jumlah yang terfiltrasi

dengan yang tidak terfiltrasi.
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2. Sifat Kimia Air tanah
a. pH
pH air dapat berpengaruh terhadap kelarutan kadar besi pada air, bila pH air
rendah dapat mengakibatkan terjadinya proses korosif sehingga mengakibatkan

larutnya besi serta logam lainnya pada air, pH yang rendah kurang dari 7 dapat

melarutkan log da keadaan pH rendah ang terdapat di air dapat

2473 K

Sesuai nomor
492/MENKES/F < Minum, air minum
safety bagi kese an i per: " 3 ogis, kimiawi, dan
radioaktif yang A _. bt '_ ambahan. (Permenkes
Rl No.492, ndses! u kualitas asal air
baku, air h dan kimia dapat
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Tabel 2.3 Mutu dan Kualitas Air tanah Menurut PERMENKES No0.492 2010

Parameter Fisika
Tidak
a. Warna
Berwarna
Tidak Berasa

Tidak Berbau

2
24.7.4 Per
Permasalahan manusia, yang pada
umumnya kura : ‘i 2babkan permasalahan
langsung dan tidak langs p eksist NG ain itu juga terjadi sebab

adanya fenomena alam. S Q i
a. Perubahan iklim (climate .ot : patkan naiknya muka air laut, dan
lain-lain.
b. Hilangnya Air tanah (loose of groundwater). Peristiwa dimana hilangnya air tanah
mungkin terjadi untuk akuifer bebas (unconfining aquifer) ataupun pada akuifer

tertekan (confining aquifer).
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c. Salinitas air tanah yang tinggi disebabkan oleh intrusi air laut. Dimana akan
meningkatkan Kadar garam didalam air tanah yg akhirnya air tanah tidak dapat
dimanfaatkan.

d. Air tanah yang telah tercemar oleh limbah industry dan tak bisa dinetralisir oleh
alam tidak bisa dimanfaatkan lagi untuk kebutuhan hidup sehari-hari mahluk hidup
yang berada dibumi. Pencemaran air tanah ini.yang bermula dari infiltrasi limbah

cair industry, maupun limbah padat yang telah terlarutkan oleh.air permukaan.

2.4.8 Air tanah Perspektif Al-Quran dan Sains

Dalam undang-undang-nemor 7 tahun 2004 perihal asal Daya Air.mendefinisikan air
tanah menjadi air yang ada pada lapisan tanah atau batuan dibawah permukaan tanah.
Secara umum air tanah mengalir secara perlahan melalui suatu celah yang sangat
kecil melalui butiran antar batuan. Dimana batuan yang bisa menyimpan serta
mengalirkan air tanah ini disebut juga dengan akuifer .(Redaksi gambaran
Umbara,2007):

Apakah engkau tidak memperhatikan, bahwa Allah menurunkan air dari langit,
kemudian diaturnya menjadi sumber-sumber air dibumi, kemudian dengan
menggunakan air itu ditumbuhkan-Nya: tanam-tanaman yang bermacam-macam
warnanya, kemudian menjadi kering, lalu engkau melihatnya kekuning-kuningan,
kemudian dijadikan-Nya musnah (hancur)berderai-derai. Sungguh, pada yang
demikian itu ada pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal sehat. (Q.S az-
zumar(39):21).

Pada Tafsir Ibnu Katsir (hal 99-100) Allah SWT menceritakan bahwa dari mula air
berada didalam tanah yang asal dari langit, seperti disebutkan pada firman-Nya.

Dan Dialah yang meniupkan angina (sebagai) pembawa kabar gembira sebelum
kedatangan rahmat-Nya (Hujan); dan Kami turunkan dari langit air yang sangat
bersih, (Al-Quran (25);48).
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Air hujan yang diturunkan diatas bagian atas bumi itu lalu membuat sungai
mengalirkan asal kehidupan. Secara alami, air itu berputar berasal dari laut ke udara,
dari udara ke daratan, serta asal daratan ke laut lagi dan seterusnya. Tetapi, diantara
air hujan itu terdapat yang meresap ke pada perut bumi untuk kemudian berpindah ke

salah satu tempat ke tempat lainnya. Air yang meresap itu menetap serta sebagai air

tanah yang tersimp a_bawah kulit bumi_un asa yang panjang (Shihab,
2002).

‘\\\\\\\\\\“‘

%
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BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Untuk menentukan akuifer air tanah menggunakan Metode Geolistrik Tahanan

Jenis Konfigurasi perger, penelitian pad ini dilaksanakan mulai

‘l‘ DE 07 Yi D “ .|-
o -5 enaneimt by

koordinat = 0°2
101°48°3 ’ BIs
P}

tanggal 09 hi Desa Ketaping Jaya,

a g terletak pada

A«‘ 34,9,  sampai

0°29'45"S

0°29'50"S

\ "\\‘.'
. :
o T T T T
g 101°48'30"E 101°48'35"E 101°48'40"E 101°48'45"E
Legenda :
N
a : Kontur Major
b+ Kontur Minor Titik Geolistrik %
W E
Nilai Koordinat ‘Il Titik Stasiun S
0 125 250 M
E\l i ——
SKALA 1:2,000

Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian
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3.2 Alat — Alat Yang Digunakan

Peralatan untuk pengambilan data saat dilapangan, berikut merupakan beberapa alat
yang digunakan yaitu:

Resistivity meter (IRES T300F)

Sepasang Elektroda Potensial

Sepasang Elektrod

N o a > w D E

pengumpulan data. Dimana pada tahap ini dikumpulkan semua data yang akan
dipergunakan dalam melakukan penelitian, data-data tersebut mencakup:
a. Data Primer
Data primer atau data inti ini merupakan data pokok penyusunan skripsi ini,
contohnya pada peta lokasi titik akuifer, jarak antara elektroda arus (AB), jarak

antara elektroda potensial (MN), beda potensial yang terjadi (AV), beda arus yang
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di injeksikan (), dari dua data yang telah diperoleh akan didapati nilai faktor
koreksi e (k) dan dapat diketahui nilai tahanan jenis (p), serta peta geologi pada
daerah penelitian. Selain itu terdapat data pendukung lain yaitu pengumpulan
sampel air sumur dangkal pada tiap-tiap rumah warga disekitar lokasi penelitian
yang nantinya dapat diketahui kualitas nilai air tanahnya melalui uji laboratorium

berdasarkan bebe eter yang ada.

pi analisis demi
dilihat sebagai
referensi e Kuantan Singingi.

Secara

ERANERR

‘_\"El%‘%
5 o
5
A

Schlumberge
tanah dilak
menginjeksike
tersebut.

menggunakan mata, bau juga yang dapat diketahui dengan menggunakan indera
penciuman, rasa yang dapat diketahui dengan menggunakan indera pengecap,
suhu, zat padat terlarut (TDS) dan daya hantar listrik (DHL) dapat diukur dengan

menggunakan Y SI-Pro 1030 Water Quality Instrument.
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B. Parameter Kimia

Parameter kimia, yaitu pH diukur dengan menggunakan YSI-Pro 1030 Water

Quality Instrument dilaboratorium.

3.5 Tahap Penelitian

3.5.1 Tahap Persiapan

Beberapa kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahap ini merupakan studi literature

tentang metode-metode apa saja yang akan dipergunakan, studi jurnal penelitian yang

sejenis untuk mendapatkan data-data yang-berhubungan dengan daerah penelitian.

3.5.2 Tahap Pengambilan Data

A. Pengukuran Geolistrik Schlumberger

Berikut penjelasan tentang prosedur yang akan dilakukan dalam pengukuran

sounding menggunakan konfigurasi Schilumberger dimana diharapkan mekanisme

spesifik supaya data yang diperoleh akan lebih baik serta-mudah dipahami dan

diintrepretasikan.  Mekanisme ~ sounding " ini menggunakan konfigurasi

Schlumberger yaitu:

1.
2.

Menancapkan elektroda pada permukaan tanah dengan spasi yang teratur.
Membentangkan kabel-yang digunakan sebagal penghantar arus dan potensial
yang menghubungkan antar elektroda dengan alat resistivitymeter.

Memasang kabel ke elektroda untuk menghubungkan kabel dengan elektroda
agar arus atau potensial dapat terhubung pada elektroda.

Setelah semua elektroda terhubung dengan terminal kabel, dan kabel sudah
terhubung dengan resistivitymeter,.maka pengukuran telah siap dilakukan.
Apabila pengukuran sudah selesai, maka langkah selanjutnya adalah
mentransfer data ke laptop.

Kemudian catat hasil dari data pengukuran ke tabel data yang telah disiapkan.
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Apabila

maka bo

apkan setelah itu,

ung dilokasi, yaitu

| cer at dilokasi penelitian

3. Lalu kemudian ukur berapa kedalaman sumur menggunakan tali atau meteran.

4. Selanjutnya, muka air tanah diukur juga dengan memakai tali ataupun
meteran.

5. Terakhir, catatlah data dari hasil pengamatan dan pengerjaan tadi, seperti titik
koordinat, elevasi, serta kedalamannya.
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Pengukuran data sumur untuk mendapatkan data kedalaman air tanah dangkal
berpedoman pada Gambar 3.3 yang telah dibuat sebelumnya (Putra, 2016)

(V), kuat arus (1), koordinat titik

kemudian selanjutnya mencari nilai besar faktor geometri (k) pada setiap lintasan.

datum, jarak elektroda (a), resistensi (R).

Setelah itu nilai k didapatkan lalu kemudian mencari nilai resistivitas (p). Setelah
seluruh data yang diperoleh dari hasil pengukuran diolah dengan menggunakan
Microsoft Excel, tetapi sebelum itu, bila mengolah data awal berupa nilai kuat arus

(), beda potensial (AV), dan nilai spasi dari konfigurasi schlumberger, (a) untuk
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jarak elektroda potensial serta (b) untuk jarak elektroda arus, maupun besar faktor

geometri (K). dengan memasukan data variable tersebut dan akan diperoleh besar

resistivitas semu (pa).

Adapun langkah-langkah dalam pengolahan data berikut, yaitu:

1. Pertama buka software IP12Win serta Progress 3.0, kemudian pilihlah metode
yang dalam pengukurannya, contoh, konfigurasi schiumberger.

2. Kemudian nilai yang didapatkan tadi langsung dimasukkan, berupa nilai arus
(), dan beda potensial (AV), serta jarak spasi elektroda (AB/2 serta MN).

3. Kemudian simpan file pada format *txt;;lalu klick Ok yang nantinya dapat kita
lihat Juga dalam bhentuk file *.ipi.

4. Kemudian, grafik awal dan tabel dapat kita tampilkan-dan siap untuk di
interpretasikan.

5. Interpretasi yang akan dilakukan, yaitu yang pertama dengan mencocokkan
(curva matching) kurva standar dengan kurva lapangan data dari hasil
pengukuran. Hal ini dapat dilakukan dengan jumlah lapisan serta dengan
menambah tebal maupun kedalamannya. Untuk itu proses ini akan diperoleh
litologl sebenarnya. Interpretasi ini dilakukan hingga berkurangnya nilai eror
sampai (kurang dari 5%).

6. Lalu kemudian hasil tersebut dapat disimpan dalam bentuk data maupun export
pada bentuk BMP jika ingin melihat gambar grafik serta tabelnya.

7. Kemudian dibuat untuk setiap sumur ataupun titik datum (GL) memakai
Software  IPI2Win, selanjutnya dijadikan= sebagai acuan  untuk

menginterpretasikan hasil tersebut.

. Metode Three Point Problem

Kedudukan dan arah aliran air tanah terhadap sumber pencemar dapat menunjuka
bahwa air tanah di suatu daerah tersebut tercemar atau tidaknya. Hal ini
disebabkan oleh sebaran limbah cair yang mengikuti sistem aliran air tanah.
Apabila lokasi kedudukan sumber pencemar tersebut lebih tinggi daripada lokasi

sumur serta searah dengan lokasi air tanah lalu lokasi sumur yang lebih rendah
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akan mengalami pencemaran. Disebabkan karena air bergerak dari tempat yang
tinggi hinga ketempat yang rendah. Kemudian bila ingin mengetahui arah
alirannya. Sebelum itu diketahui dahulu elevasi muka air tanah dangkal pada
sekitar lokasi penelitian.

p
v

QNN RNNNE

P

hree Point Problem

1. Arah Aliran Air Tanah
Air tanah bergerak dari tekanan tinggi menuju ke tekanan yang rendah.
Perbedaan tekanan ini umumnya diakibatkan oleh gaya gravitasi (perbedaan
ketinggian antara daerah pegunangan dengan daerah laut), adanya lapisan
penutup yang impermeable di atas lapisan akuifer, gaya lainnya yang
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diakibatkan oleh pola struktur batuan maupun fenomena lainnya pada
permukaan tanah. Pergerakan ini umumnya disebut dengan gradient aliran air
tanah (Potentiometric). Secara alamiah nya pola gradient ini dapat ditentukan
dengan menarik kesamaan muka air tanah yang berbeda dalam satu sistem

aliran air tanah yang sama.
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Air agtes is Air sumur yang tidak mengalir sendiri
Tinggi muka air terhalang

< Muka airtanah

3.5.4 Taha
Interpretasik hasil pengukuran
dilapangan : : atching). Hal ini
juga disesuaika 3 h lapisan serta tebal ata lalamannya. Hasil dari

proses ini na akan dida Arr ﬂ.’ pretasi yang cukup

baik dilaku . nilai 3 ale yang paling kecil
(kurang dari Jari data sampel air
sumur yang s lakukan rekonstruksi

mempermudah penarika Simpu d ari analisa kualitas air sumur galian
untuk  dikonsumsi berda Menteri Kesehatan  RI
No0.492/Menkes/Per/I\VV/2010, pembuatan peta aliran air tanah.

3.5.5 Tahap Pembuatan Laporan

Setelah dilakukannya pengolahan data Geolistrik Schlumberger dan kualitas air tanah
untuk diminum atau di konsumsi dengan berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan
RI No.492/Menkes/Per/1V/2010, pembuatan peta aliran air tanah, dan setelahnya
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dapat disegerakan untuk pembuatan laporan penelitian, dimana semua data-data yang
telah di olah dapat dituangkan ke dalam bentuk tulisan ilmiah.

3.6 Diagram Alir
Berikut ini adalah diagram alir, meliputi tahap-tahap persiapan, tahap pengambilan

data, tahap analisis.¢ erta tahap interpretasi nyusunan laporan sehingga

Gambar 3.6 Diagram Alir Penelitian
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Pada penelitian ini_menggunakan metode geofisika konfigurasi sclumberger

g serta hanya

didapatkan ilai resitivitas

sebenarnya, ul han. pada software tersebt unakan metode
inversi agar mempermulc : — pih sedikit. Dua
titik penguk . elitia ) ak di K3 ferpolasi pada kedua

BT, dengan elevasi 42 mdpl. salan dari pengolahan data resistivitas
konfigurasi Schlumberger yang dikerjaik bisa dilihat pada Gambar 4.1 dengan

mencocokkan kurva data dengan kurva pendugaan.
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h d At
107 09 09 -09
365 325 415 -4

4.15 .14¢
194 474 888 -9.881
028 37 406 405
366 | 35 74 740!
021

Grafik diatas m urva k ac - uran lapangan

serta kurva g A [ 3 sebagai parameter
ketebalan d Sti eb . erhitungan dari
software. Para ete _ eSS _ g satu persatu
dari ujung awa , _: \otong b :_' 1_ adi beberapa bagian.

Biasanya, yang aka jadi perhitung 3 Ma nenyampaikan hasil

yang kurang [ erta i ati 3 aha siasanya kurang dari

10%, oleh ka hasil error yang
lebih kecil. In emiliki nilai error
sebesar 2,95 %.

Dari Gambar 4.2 ¢ udahkan interpretasikan,
maka hasil resistivitas n ke progress 3.0 dengan

menggunakan forward modeling. y log hasil dari pengolahan ini yang
nanti nya akan di interpretasikan dikarenakan sudah menggunakan data resistivitas
yang sebenarnya dari IPI2Win dan juga dengan melalui proses inversi. Penjelasan
untuk Gambar 4.2, yaitu pada GL-1 memiliki elevasi sebesar 42 mdpl. Dari hasil
pengolahan dibawabh, titik GL-1 dihasilkan pemodelan lapisan sebanyak 9 lapisan
serta kedalamannya mencapai 160-161 meter. Juga dihasilkan nilai resistivitas
sebenarnya yang berkisar antara antara 43.71 — 216.08 Qmeter. Kemudian dari
kisaran nilai tersebut, bisa dikelompokkan menjadi 3 (tiga) macam, yaitu

resistivitas rendah, sedang, dan tinggi. Resistivitas rendah memiliki nilai dibawah
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40 Qmeter, sedangkan resistivitas sedang memiliki nilai diantara 41.65 — 58.70
Qmeter dan untuk resistivitas yang tinggi memiliki nilai diatas 143.08 Qmeter.
Setelah dilakukan proses forward modeling serta inversi, maka hasil pemodelan

mempunyai nilai RMS (Root mean square)/ error sebesar 4.23%.

CURVE OF APPAREMNT RESISTMITY %3 ELECTRODE SPACING LEGEMD

pding Foint - Deza Ketaping Jaya 1

onfiguration : Schlumberger

23 200 —| 4371
i} -
3 ]
32 20 —
33 ]
34 ]
] 240 —

Gambar 4.2 Hasil resistivitas dari IPI2Win dipindahkan ke progress 3.0
menggunakan forward modeling pada GL-1
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4.2.2 Titik GL-2

Titik GL-2 terletak di koordinat 0°29°49°* S 100°48°33,1"’ E dengan ketinggian 35
mdpl. Seperti yang ditaampilkan pada Gambar 4.3 Hasil dari pengolahan data
resitivitas konfiguraai schlumberger yang dilakukan dengan mencocokkan kurva

data dengan kurva pendugaan. Interpretasi data hasil penelitian untuk GL-2

289 -2.89
911 -9.114

211 -21.07
3 474 -47.37

kurva menjadi beberapa bagia ang akan terjadi pada perhitungan
secara manual menyampaikan hasil yang kurang optimal, serta jika dicermati
angka kesalahannya biasanya kurang dari 10%, oleh sebab itu dilakukan proses

inversi agar didapatkan hasil error yang kecil.

Berikut penjelasan untuk Gambar 4.4 vyaitu, dititik GL-2 memiliki elevasi
dibawah titik GL-1 ialah 35 mdpl, maka pada GL-2 didapatkan sebanyak 7 lapisan
dan mencapai kedalaman hingga 115 meter. Pada titik GL-2 mempunyai nilai

resistivitas yang berkisar antara 156.01 — 378.79 Qmeter. Dari kisaran tersebut

42



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga) macam resistivitas yaitu, resistivitas
rendah, sedang, dan tinggi. Resistivitas rendah memiliki nilai 66.90 Qmeter,
sedangkan resistivitas sedang memperoleh nilai antara 117.84 — 165.87 Qmeter,
dan untuk resistivitas tinggi memiliki nilai diatas 170.36 Qmeter. Titik GL-2 ini

memiliki nilai error sebesar 4.21%.

LEGEMD

29 156.01

Gambar 4.4 Hasil resistivitas dari IPI2Win dipindahkan ke progress 3.0
menggunakan forward modeling dapat dilihat pada GL-2
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4.3 Interpretasi

4.3.1 Peta Geohidrologi

Berdasarkan peta geohidrologi pada Gambar 4.5 tentang produktifitas akuifer,
menunjukan bahwa lokasi penelitian dapat dilihat pada legenda termasuk dalam

sistem akuifer dengan aliran melalui ruang antar butir atau produktifitas dan

penyebaran luas se an sedang. Dari arga tahanan jenis yang

0°29'40"S
L
0°29'40"S

0°29'45"S

0°29'45"S

0°29'50"S
0°29'50"S

'50"E

Peta Produktivitas
by Esri, Badan Geologi, Pusat Air Tanah

Skala 1 : 3.000 : da 6gi Tata Lingkunga, Kementrian Energi dan
0 30 60 5

Meters
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Tabel 4.1 Perkiraan Litologi batuan dan Hidrogeologi

Lanau, Lempung, lempung pasiran

lempung pasiran

Kondisi akuifery ial dipre '_‘I i pada ki .‘1 ' ' as 80 — 120 Qmeter
yang berupa ga | il
schlumberge
dan Progress
dalam menentuka : ifer. IKUE-.Ir )engukuran di lokasi

penelitian.

korelasikan pada tabel resist an literature untuk kemudian di

interpretasikan.
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Tabel 4.2 Perkiraan lithology batuan dan hidrogeologi daerah penelitian

POSISI KOORDINAT | Kedalaman | Nilai Resistivity : . . Perkiraan
1D Perkiraan Litologi . .
Easting Northing (m) (Ohm-m) Hidrogeologi
0 150.46 Tanah Penutup
N% A® 1.83 55.4 Lempung

Akifer

Berdasarkal

AN

pendugaan
Inuman, Kae
hidrogeolo
resistivitas

\\\\'—let::\\

C
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Resistivity Log Resistivity Log
GL-1 GL-2
150.48 0—
55.40 =
143.08 -
20—
111.50 1
40—
58.70 1K 15567
Y
60—
80
34.01 A
= 170.36
100j
Depth Depth .
(m) (m) L
120—
41.65 £
140—
L 156.01
160—
43.71 .
200—|

- Tanah Penutup - Kerakal, Kerikil, Batuan Beku
Pasir 4-Lempung, Lempung Pasiran

% i R —"

Gambar 4.6 Interpretasi lapisan batuan titik geolistrik GL1 dan GL 2

Kondisi akuifer tersebut sangat dipengaruhi oleh kondisi formasi geologi, struktur
geologi dan morfologi pada daerah penelitian. Secara umum pendugaan lapisan
akuifer yang baik dan direkomendasikan berdasarkan ketebalan lapisannya berada
pada GL 2 yang memiliki lapisan yang cukup tebal dengan kedalaman 3.56 —
31.20 meter dengan nilai resistivity 92.37 Ohm. Berdasarkan peta geologi, daerah
penelitian ini merupakan endapan unduk sungai yang terdiri dari pasir kasar,

kerikil, dan kerikil yang cukup tebal.
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4.3.3 Peta Citra Satelit
Berdasarkan pengambilan data sumur cincin atau gali pada daerah penelitian
menghasilkan data yaitu berupa peta citra satelit pada Gambar 4.7 dan nilai muka

air tanah pada Tabel 4.3

101°48'30"E 101°48'40"E 101°48'45"'E

g g PETA BASEMAP
2 3 SUVEY.GEOLISTRIK
s ° N
Skala 1 : 2.500
0 B 50 100
B o
Meters

Proyeksi : Transerve Mecator
Grid

& Geografis (Longitude/Latitude)

4 D | Daum  iWGS 1984

2 o

R H

g S Lokasi :

- S| Desa : Ketaping Jaya

Kecamatan : Inuman
Kabupaten : Kuantan Singingi
Provinsi  : Riau
ml:
A _Lokasi Geolistrik
S lalan

Peta Indeks :
101 BIO‘O'E 102" ﬁ)‘O'E

0°29'50"S

KAB. PELALAWAN

2 | KAB.KUANTAN SINGINGI
2 L ° L
ET KAB. INDRAGIRI HULY S

.

T T
101°300°E 102°00°E

0°300"S

101°48'30"E 101°48'35"E

101°48'40°E

Gambar 4.7 Peta Citra Satelit Daerah Penelitian

101°48'45"E
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Tabel 4.3 Nilai muka air tanah pada daerah penelitian

1 | 101°48'33,45"
2 | 101°48'30,06" 0 35
3 0,7 | 33,33
4 .

0.52 32,53
5 1,18 | 33,82
6 0,66 | 33,34
7 29 | 29,1
4.3.4 Arah _ _
Berdasarkan pe i __‘ 1gsung kelap ' kasi penelitian
didapatkan ) sul ), dan 3 (tiga)
dengan nila : ( - F a ke barat daerah

pada sumur 4
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PETA Sebaran Air Tanah (Parameter MAT)

101°48'30"E 101°48'35"E 101°48'40"E

0°2945'S
0°29'45"S

0°29'50"S
0°29'50"S

1. Warna

warna yang mendominasi pada
keruh dan kuning. Berdasarkan Permenkes No 492/MENKES/PER/IV/2010
dan dapat dilihat pada Tabel 4.4 mengenai parameter fisika warna. Syarat

elitian yaitu warna bening / jernih,

untuk warna agar air yang layak dikonsumsi adalah jernih (bening) atau tidak
berwarna. Dimana persyaratan tersebut , sekitar 4 sumur layak untuk
dikonsumsi karena sampel air yang didapat tidak berwarna keruh ataupun
kuning kecoklatan. Dan air tanah yang tidak layak dikonsumsi ada sekitar 3
sumur dari 7 total keseluruhan sampel yang didapat pada saat pengambilan
data lapangan.
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Tabel 4.4 Warna air tanah pada daerah penelitian

Keterangan
(PERMENKES No.
492 Th.2010)

A

r.:ﬂ jarna air tanah,
sumur yan ia 1 Fn\g' itand hgan warna biru

J iaa(e%a’nyau sumur 1, 4, 6,
g tidak Iay%i\c_fjkonsums u berwarna keruh

dan 7. Sedangkan air tapahéyan
@&i@,‘%‘dan 5 yang berada ditengah lokasi
i -

ataupun kun erletak pada
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PETA Sebaran Air Tanah (Parameter Warna)

101 °4§'30“E 101 °4§'35'E 101°48'40"E 101 °4?'45"E

0°29'40°S
0°29'40"S

0°2945S
0°29'45"S

0°29'50"S
0°29'50"S

L

101°48'30"E r‘ 48'3 01 101°48'45"E

0°29'55"S

Kabupaten : Kuant
Provinsi . Riau

Lokasi : v « .
Dusun . | Gaun ’ £ W$E
Desa . Kef [¢ f .

. Bau

Kecamatan : Inu ~
amba ’% cU "!‘- ih P
G Y 4 SeParap A ah Parameter Warna

Air tanah yang tidak memiliki bau merupakan air tanah yang layak atau baik
untuk  dikonsumsi  (Permenkes No0.492/MENKES/PER/IV/2010). Dari
beberapa faktor yang memengaruhi adanya bau dari air tanah ini yaitu seperti
adanya keterdapatan bakteri didalam air, gas Hidrogen sulfide, gas mangan
yang menyebabkan air menjadi keruh dan menjadi berbau, juga adanya
campuran logan besi akibat dari adanya pengeboran, dan aktifitas limbah
rumah tangga masyarakat sekitar ataupun limbah pabrik yang berdekatan
disekitar sumur cincin atau sumur galian tersebut.
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Berdasarkan pengambilan data secara langsung pada daerah penelitian yang
diperoleh hasil yaitu berupa Tabel 4.5 Bau air tanah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Bau air tanah pada daerah penelitian

Keterangan

(PERMENKES No.
492 Th.2010)

Berdasarkan = _.keputusan = wyang.. telah. wuditetapkan  oleh  Permenkes
No0.492/MENKES/PER/IV/2010. Syarat untuk air layak dikonsumsi adalah tidak
berbau, dimana pada data sumur yang telah diperoleh, terdapat 5 sumur yang telah
memenuhi standar air untuk layak dikonsumsi yaitu pada sumur 1, 4, 5, 6, dan 7.
Sedangkan 2 sumur lainnya tidak memenuhi persyaratan sebagai air untuk layak

diminum atau dikensumsi berdasarkan parameter bau.

Untuk dapat dilihat yang lebih.jelas pada Gambar 4.10 peta sebaran bau pada air
tanah, sumur yang berbau ditandai dengan warna hijau pada peta yang menyebar
pada daerah penelitian. Sedangkan sumur yang tidak berbau dan layak dikonsumsi

ditandai dengan warna abu-abu.
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PETA Sebaran Air Tanah (Parameter Bau)

101 °418'30"E 101 °4P‘35"E 101 "418'40"E 101 °418'45"E

0‘29:40"8

0°29’l45"S

0“29"50"8

101°48'30"E |

Lokasi :

Dusun
Desa

Kecamatan : Inu
Kabupaten

Provinsi

0°29'40"S

0°29'45"S

0°29'50"S

r‘
| Gaun
. Ke
0 125 250 M

q
?G! = dnw

: Kuant;
. Riau

. Rasa

Gambar 4.10 Pe ‘ “@- arameter Bau

Pada parameter rasa untuk air tanah ini sebaiknya dianalisis langsung pada

lapangan, dari analisis ini diperoleh atau terdapat 2 rasa pada sampel yang telah

diuji secara keseluruhan. Dimana terdapat rasa tawar dan karat. Data dapat

dilihat pada Tabel 4.6 dan Peta sebaran rasa pada air tanah dapat dilihat pada
Gambar 4.11.
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Tabel 4.6 Rasa air tanah pada daerah penelitian

Keterangan
(PERMENKES No.
492 Th.2010)
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PETA Sebaran Air Tanah (Parameter Rasa)

101°48'30"E 101°48'35"E 101°4840°E 101°4845"E

0°29'40"S
0°29'40"S

0 °29'l45"S
0°29'45"S

O°29'.50"S
0°29'50"S

Lokasi :

Dusun
Desa
Kecamatan : Inuma
Kabupaten : Kuantan ‘ 0 125 201
Provinsi . Riau e

. Suhu

Suhu air tanah yang layak dikonsumsi adalah yang mempunyai temperature
normal £ 3°C dari suhu kamar (27°C), jika suhu air melebihi batas normal
yang jauh terdapat adanya indikasi bahan kimia yang terlarut dalam jumlah
yang cukup banyak menurut Permenkes No.492/MENKES/PER/IV/2010. Pada
daerah setelah dilakukan analisis laboratorium, maka suhu rata-rata yang telah
diperoleh berkisar 27°C hingga 27,6°C yang dimana artinya temperature secara
keseluruhan adalah normal dan layak untuk dikonsumsi. Dapat dilihat pada
Tabel 4.7 dan Gambar 4.12 pada peta sebaran air tanah parameter suhu.
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Tabel 4.7 Suhu Air tanah pada Daerah Penelitian

No Suhu Keterangan
(PERMENKES No.
492 Th.2010)

0°29'45"S
0°29'45"S

0°29'50"S
&
o
-
<
s
1
¢ o
/97,\1.
- )
/é" !
X/
e /
0°29'50"S

ST
27

101°48'30'E 101°48'35'E 101°48'40"E
N
Lokasi — )
Dusun : 1 Gaung (=] «Kontur W@E
Desa . Ketaping Jaya [——1 :Jalan )
Kecamatan  : Inuman : Titik Geolistrik 8
Kabupaten  : Kuantan Singingi [ ® 1 : Titik Stasiun 0 125 250 M
: Nilai Suhu SKALA 1:2,000

Gambar 4.12 Peta Sebaran Air tanah Parameter Suhu
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5. TDS
TDS merupakan Jumlah Zat Padat Terlarut Zat atau Partikel padat yang terlarut
yang ditemukan didalam air dapat berupa natrium (garam), kalsium,
magnesium, kalium, karbonat, nitrat, bikarbonat, sulfat dan klorida.
Berdasarkan keputusan Permenkes N0.492/MENKES/PER/IV/2010, suatu air
yang layak untuk.dikonsumsi memiliki jumlah.maksimum 500 mg/l. mengenai
hal tersebut dapat dilinat pada Tabel 4.8 Hasil TDS pada daerha penelitian,
bahwa secara keseluruhan sampel yang diperoleh pada saat pengambilan
sampel dilapangan, memenuht standar air layak dikonsumsi dan layak sebagai
air minum berdasarkan parameter TDS.
Tabel 4.8 TDS Air tanah pada daerah penelitian

No Hasil Pengukuran Keterangan

Sumur JEDR) (PERMENKES'No.
492 §h.2010)

Dapat dilihat pada Gambar 4.13 peta sebaran air tanah parameter TDS yang
dapat dikonsumi atau boleh diminum dengan keterangan berwarna biru, nilai TDS
tertinggi adalah pada sumur 7 dengan nilai 71,2 mg/l berada dibagian tenggara
pada daerah penelitian, sedangkan nilai TDS terendah berada pada sumur 2

dengan nilai 32,8 mg/l dibagian barat daya daerah penelitian.
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PETA Sebaran Air Tanah (Parameter TDS)

101 °4‘8'30"E 101 °4§'35"E 101 °4‘8'40"E
» »
| ﬂ
& o
; . t o |,
o ‘ ‘ 4
0] f L L0
()] [e)]
S e ¥
1 E -

;

@) B
e e e

Lokasi
Dusun
Desa

Kabupaten

Listrik (DHL). DHL ini dipenga
Menurut Effendi,2003, daya hantar listrik ini berhubungan dengan pergerakan

jenis ion, valensi, serta konsentrasi.
suatu ion di dalam larutan ion yang mudah bergerak memiliki daya hantar

listrik yang besar. Dapat dilihat di Tabel 4.9 nilai DHL untuk daerah

penelitian.
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Tabel 4.9 Nilai DHL pada daerah penelitian

No  NilaiDHL Keterangan (PERMENKES
No. 492 Th.2010)

)

Berdasarkal
114,7 uS/

berdasarka

7 dengan nilai
lai 52,9 uS/cm.

agar air layak

vty

dikonsumsi telah diperoleh

secara kesel erupakan jenis

air tanah.

Q
3
o
jab]
=
N
-
S
=2
2,

Pada peta seb ;
DHL tertinggi diderr : angkan nilai DHL
yang terendah did
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PETA Sebaran Air Tanah (Parameter DHL)

101 °4§'30"E 101 °4§'35"E 101 °4I8'40“E
n n
[te) [T
X .S
o) o)
N X
o o
: ]
.s
o } N =)
o] |10
> o
I I
S - )
4873
Lokasi -!‘
Dusun i ‘
Desa H |
Kecamatan 1]
Kabupaten -]' #
il | KALA 1:2,000 S

L
Apabila semua an, kemudian dapat
dijelaskan hubungan aitu parameter TDS dan
DHL. Parameter TDS ada tu zat terlarut di dalam air,

sedangkan parameter DHL me Kemampuan suatu zat yang dapat
menghantarkan listrik dalam temperature tertentu dan dinyatakan dengan satuan
mikroSiemens (uS/cm). berdasarkan suatu peta sebaran air tanah parameter TDS
dan Peta sebaran airtanag parameter DHL pada Gambar 4.13 dan Gambar 4.14
diatas menunjukan bahwa hubungan antara TDS dan DHL memiliki suatu
hubungan berbanding lurus, yang dimaksud dengan berbanding lurus ialah
semakin besar nilai TDS maka akan semakin besar juga nilai DHL dan begitu
dengan sebaliknya, apabila semakin kecil nilai TDS maka akan semakin kecil juga

nilai DHL nya. Pada daerah penelitian ini menunjukkan bahwa apabila semakin
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banyak material (anion dan kation) yang terlarut didalam air maka akan
menyebabkan terjadinya peningkatan ion-ion yang terlarut dimana dapat membuat
kemampuan air dalam mengantarkan daya listrik semakin besar hingga nilai
konduktivitas air juga akan ikut bermasalah. diagram perbandingan dapat dilihat
pada Gambar 4.15

tidak akan terlalu berdampak b untuk kesehatan, akan tetapi dapat
menyebabkan masalah rasa pada basa air. Maka, apabila semakin rendah nilai pH,
akan tinggi pula sifat korosinya. Dan pH yang kurang dari 7 itu dapat
mengakibatkan air dapat melarutkan logam seperti logam Fe. Dapat dilihat pada

Tabel 4.10 nilai pH pada daerah penelitian.
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Tabel 4.10 Nilai pH pada daerah penelitian

Nilai pH  Keterangan (PERMENKES
No. 492 Th.2010)

dapat disi
layak untuk

yang airnya t

i pH di daerah
gkan nilai pH
ilai-nilai diatas
rata sebaiknya

hanya 1 sumur

63



Isndidg

+
»

P, L
U WNYO(]

[S] SBJISIIAIU) Ue

»
¥

nery we

1L

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Tabel 4.11 Data Analisis Berdasarkan Parameter Fisika pada Daerah Penelitian

Tidak Tidak
Layak
Jernih Berasa berbau 27,2 46,7 75,1

e -1\511 ﬁ e 2
s

: yip disay yejepe

Berdasarkan hasﬂ dari tabel. kelayakan terdapat 3 (tiga) sumu'r yang merupakan
daerah tidak Iayak yaltu memllﬂéf warna air ‘yan@ keruh atau 'kunlng, memiliki rasa
karat, dan berbau payau atau liat, dan 4 (empat) sumur yang merupakan daerah
yang layak pada daerah penelltlan dengan kualitas air yang jernih, tidak berbau
dan tidak berasa. Berlkut daerah kelayakan dapat dlllhaI pada Gambar 4.16 .

Y
.
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PETA Kelayakan Daerah Penelitian

101 "418'30"E

101 °4§'35"E 101 "418'40"E 101 °418'45"E

0°29'40"S
L

0°29'45"S
"

0°29'50"S
N

0°29'55"S

101°48'30"E

0°29'40"S

0°29'45"S

0°29'50"S

Lokasi :

Dusun

Desa
Kecamatan :
Kabupaten :
Provinsi

125

250 M
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pengolahan data, analisis, dan interpretasi data pada daerah penelitian dapat

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut, yaitu:

1. Pendugaan geolistrik di GL 1 dan GL 2 di Dusun.l Gaung, Desa Ketaping Jaya,

Kecamatan Inuman, Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau yang telah
dikorelasikan dengan data.-geologi: dan hidrogeologi setempat. Secara umum,
pendugaan. lapisan akuifer. yang bagus dan“direkomendasikan berdasarkan
ketebalan lapisannya berada pada GL 2 yang memiliki lapisan yang cukup tebal
dengan kedalaman 3.56 — 31.20 meter dengan nilai resistivity 93.37 Ohm.
Berdasarkan peta geologi daerah penelitian merupakan endapan Unduk Sungai
yang terdiri.dari pasir kasar, kerikil, dan kerikil yang cukup tebal.

. Berdasarkan peta geohidrologi tentang produktifitas akifer, menunjukan bahwa
lokasi penelitian termasuk kedalam system akifer dengan produktifitas sedang dan
kemenerusan luas.

. Dari perhitungan yang didapat bahwa nilai air tanah yang tertinggi didaerah
penelitian yaitu pada sumur: 2{ dengan:nilar~35 meter, yang terletak pada bagian
Baratdaya daerah penelitian, sedangkan untuk nilai terendah muka air tanah yaitu
terdapat pada sumur 7 dengan nilai 29,1 meter, pada bagian tenggara daerah
penelitian.

. Hasil dari analisi fisik menurut PERMENKES no 492 Tahun 2010, diperoleh 4
sumur berwarna jernih (tidak berwarna) dan 3 sumur yang berwarna keruh ataupun
kuning. Rasa pada daerah penelitian memiliki rasa tawar yaitu 6 sumur, dan 1
sumur memiliki rasa payau. Dan memiliki Suhu rata-rata diantara 27°C
hingga 27,6°C, nilai TDS yang diketahui dari semua sumur vyaitu <500
mg/l dan memiliki nilai DHL yang berkisar antara 52,9 uS/cm hingga 114,7 u
S/lcm yang menunjukan bahwa seluruh sumur dengan total 7 sumur

merupakan air tanah segar.
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5.2 Saran

1. Perlu adanya metode penelitian lebih lanjut supaya ada peningkatan terhadap
pemahaman data yang diperoleh sebagai salah satu cara untuk memaksimalkan
potensi dan keahlian dalam ilmu geologi khususnya ilmu pada saat dilapangan

2. Serta juga perlu adanya penambahan titik datum (GL) agar mendapatkan hasil

korelasi bawah pe aan yang dapat memb g tersebut lebih mudah dan

%

‘\\\\\\\\\\“‘

%
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